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ABSTRAK

Schuah Negara kepulauan adalah negara yang memiliki permasalahan yang kompleks, di
dunia ini hanya ada beberapa negara saja yang dapat dikatakan negara kepulauan, salah
satunya Pada konstitusi Negara UUD 1945 dalam pasala 25a dan dalam adalah negera
indonesia. maka dari itu bagi negara yang memiliki laut yang luas dapat menghadapi
masalah-masalah yang begitu kompleks dan nyata diberbagai sektor salah satunya adalah
perompak. Perompakan sendiri dikenal dengan istilah piracydan armed robbery, namun dua
hal tersebut adalah bagian yang sama dan tidak terpisahkan. Untuk mengatasi itu Asia
Tenggara dengan dibentuknya (AMF) ASEAN Maritime Forum diharapkan lebih
meningkatkan keseriusan terhadap keamanan maritim dikawasan ASEAN. Asean Maritime
Forum adalah Forum dialog dari institusi terkait dengan masalah Kelautan/ Maritim.
Pembentukan AMF tertuang dalam APSC (ASEAN Political-Security Comunit) Blueprint
(2009-20015) yaitu dalam butir A.2.5 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kerjasama
trilateral Indonesia-Malaysia-Filipina dalam mengurangi kasus perompakan di perairan ketiga
negara.Penelitian ini menggunakan konsep Kerjasama Interansional. penulis menggunakan
jenis penelitian Deskriptif Kualitatif. Jenis Sumber data yang digunakan penulis dalam
penelitian ini adalah data Sckunder yang berupa literatur. Hasil yang diperoleh dari
penelitian ini menunjukan bahwa kerjasama trilateral Indonesia-Malaysia-Filipina ini telah
melakukan kerjasama yang baik dan ter kendali, terbukti dari penurunan kasus perompakan
di perairan perbatasan ketiga negara yang signifikan pada tahun 2015-2018. Kata Kunci :
Kerjasama, Trilateral, Indonesia,Malaysia,Filipina.
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ABSTRACT

An archipelagic country is a country that has complex problems, in this world there are only
a few countries that can be called archipelagic countries, one of which is in the 1945
Constitution of the State of the Republic of Indonesia in article 25a and in Indonesia.
Therefore, countries that have wide seas can face problems that are so complex and real in
various sectors, one of which is pirates. Piracy itself is known as piracy and armed robbery,
but the two things are the same and inseparable. To overcome this, Southeast Asia with the
establishment of the ASEAN Maritime Forum (AMF) is expected to further increase the
seriousness of maritime security in the ASEAN region. The Asean Maritime Forum is a
dialogue forum from institutions related to Marine/Maritime issues. The formation of the
AMF is stated in the APSC (ASEAN Political-Security Comunit) Blueprint (2009-20015),
namely in point A.2.5 This study aims to determine the Indonesia-Malaysia-Philippines
trilateral cooperation in reducing piracy cases in the waters of the three countries. This study
uses the concept of Cooperation international. the author uses a qualitative descriptive type
of research. Types of data sources used by the author in this study is secondary data in the
form of literature. The results obtained from this study indicate that the Indonesia-Malaysia-
Philippines trilateral cooperation has carried out good and controlled cooperation, as
evidenced by the significant decrease in piracy cases in the border waters of the three

countries in 2015-2018. Keywords: Cooperation, Trilateral, Indonesia, Malaysia,

Philippines.
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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 LATAR BELAKANG

Sejak tahun 1967, Indonesia telah menjadi anggota Perhimpunan Bangsa-Bangsa
Asia Tenggara (ASEAN), menjadikannya negara kepulauan terbesar di Asia Tenggara.
Indonesia telah lama menyadari bahwa keamanan maritim menjadi perhatian, baik di
dalam laut teritorialnya sendiri maupun di seluruh kawasan Asia Tenggara. Hal ini
terjadi karena lebih dari 90% strategi dan kebutuhan energi negara-negara ini

dilakukan melalui angkutan laut ke negara lain.

Negara kepulauan merupakan negara yang memiliki permasalahan yang kompleks,
di dunia ini hanya sedikit negara yang dapat dikatakan sebagai negara kepulauan,
salah satunya adalah Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945
pasal 25a dan pasal 25a serta di Indonesia. negara kepulauan. Indonesia juga bisa
dikatakan negara maritim karena memiliki laut yang luas. Letak Indonesia yang
strategis, yang berada di bawah garis khatulistiwa dan berada di antara dua benua
serta dua samudera, membuatnya mendapat predikat "laut terlengkap" karena laut
Indonesia merupakan laut terluas di dunia. Indonesia memiliki 17.504 pulau, garis
pantai lebih dari 81.000 kilometer, dan luas wilayah 5,8 juta kilometer2. Oleh karena
itu, negara-negara dengan laut yang luas dapat menghadapi permasalahan yang
kompleks dan nyata di berbagai sektor, salah satunya perompak.

Pembajakan sendiri dikenal sebagai pembajakan dan perampokan bersenjata,
tetapi kedua hal ini adalah sama dan tidak dapat dipisahkan. Angkatan Laut, yang
bertanggung jawab atas keamanan maritim, adalah yang pertama berpartisipasi dalam
kegiatan perompak kapal. Mereka juga dipercayakan untuk menyerang kapal dagang
dan mengambil hasil panen dari negara tetangga, yang berhasil mereka selesaikan.
Pembajakan tidak dianggap sebagai tindak pidana pada saat itu, sehingga pemerintah
memberikan perlindungan hukum. Pembajakan dapat terjadi tidak hanya di laut lepas,
tetapi juga di badan air yang berada di dalam wilayah perairan suatu negara. Ini dapat
dilihat dalam sejumlah kasus bajak laut baru-baru ini yang baru-baru ini menjadi

berita utama. Jenis pembajakan lainnya biasanya mengikuti pembajakan kapal.



Kejahatan lain juga ilegal, seperti penculikan dan pembunuhan. Salah satu isu yang
dikhawatirkan oleh pemerintah di seluruh dunia adalah keamanan maritim. Topik
keamanan laut juga menjadi perhatian negara-negara Asia. Hal ini dikarenakan letak

geografis negara Asia yang diapit oleh dua samudera.

Dengan dibentuknya ASEAN Maritime Forum (AMF), Asia Tenggara diharapkan
dapat meningkatkan keparahan keamanan maritim di kawasan ASEAN untuk
mengatasi masalah ini. Platform Maritim ASEAN adalah platform diskusi untuk
entitas yang terkait dengan masalah maritim/maritim Asia Tenggara. Struktur ASEAN
Political and Security Community (APSC) memuat ketentuan pembentukan AMF
(2009-2015). Platform Maritim ASEAN dimaksudkan untuk menyediakan platform
debat untuk langkah-langkah yang harus diambil dalam menanggapi masalah
keamanan maritim seperti pembajakan, perampokan bersenjata, dan penyelundupan

barang dan orang, antara lain. AMF telah dilakukan sebanyak tujuh kali.

Thailand mengadakan pertemuan AMF kedua di Pattaya, Thailand, pada tahun
2011, setelah konferensi pertama di Indonesia. Pada tahun 2012, Filipina menjadi tuan
rumah pertemuan AMF ketiga, yang diadakan di Manila. Selain itu, konferensi AMF
ke-4 berhasil diselenggarakan di Kuala Lumpur, Malaysia. Sementara itu, konferensi
AMF ke-5 diadakan di Da Nang, Vietnam, pada tahun 2014, setelah itu konferensi
AMF ke-6 diadakan di Manado, Indonesia, pada tahun 2015. AMF, sebaliknya, tidak
dilaksanakan pada tahun 2016 karena tidak ada Bangsa ASEAN bersedia menjadi
tuan rumah konferensi tersebut. Pertemuan AMF ke-7 yang dihadiri oleh perwakilan
dari seluruh negara anggota dilaksanakan pada tanggal 6 Desember 2017 di

Sekretariat ASEAN di Jakarta.



Kerjasama trilateral antara Indonesia, Filipina, dan Malaysia bertujuan untuk
mengamankan keamanan air di seluruh Asia Tenggara, khususnya di wilayah
perbatasan ketiga negara. KTT tersebut diselenggarakan oleh penyelenggara dalam
menanggapi situasi keamanan yang memburuk di perairan kawasan ASEAN, terutama
di wilayah perbatasan tiga negara, yang telah terganggu oleh pembajakan kapal
organisasi ekstremis bersenjata. Menanggapi permintaan Indonesia, Menteri Luar
Negeri Filipina Jose Rene D. Almendras mengatakan, pemerintah Filipina
mendukung upaya mencapai kesepakatan kerjasama tentang bagaimana memerangi

pembajakan kapal di laut perbatasan tiga negara.

Grafik 1.1

Data Jumlah Perompakan
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( Sumber: ICC IMB piracy and armed Robbery against ships annual report )

Dalam kasus perompakan di asia tenggara khususnya Ketiga negara tersebut,
dapat di jelaskan bahwa kasus tersebut memilki data perompakan yang telah terjadi

pada tahun 2015,2016,2017,2018. Yang pertama terjadi di Filipina yaitu pada tahun



2015 terjadi setidaknya 8 kasus perompakan, pada tahun 2016 terjadi sebanyak 15
kasus perompakan pada tahun itu di Filipina, pada tahun 2017 kasus perompakan di
Filipina meningkat dibandingkan pada tahun-tahun sebelumnya yaitu pada tahun 2015
dan 2016, yaitu sebanyak 22 kasus, pada tahun 2018 menurun drastis yaitu 3 kasus.

Kedua, indonesia pada tahun 2015 terjadi sebanyak 108 kasus, pada tahun 2016
indonesia menunjukan penurunan jumlah kasus perompakan yaitu 49 kasus, begitu
pula di dua tahun kedepannya yaitu pada tahun 2017 jumlah kasus perompakan di
indonesia sebanyak 43, lalu ditahun 2018 berjumlah 25 kasus perompakan. Ketiga,
Malaysia pada tahun 2015 mengalami 13 kasus perompakan dinegaranya, lalu pada
tahun 2016 jumlah kasus perompakannya menurun yaitu sebanyak 7 kasus, pada
tahun 2017 kasus perompakan di malaysia tidak mengalami penurunan yaitu tetap 7
kasus perompakan, dan pada tahun 2018 malaysia kasus perompakannya kembali

menurun yaitu 2 kasus perompakan.

1.2 RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan penjelsan sebelumnya,berangkat dari pernyataan awal penulis yang
peduli akan keamanan perairan diperbatasan ketiga negara tersebut, maka penelitian
ini berfokus pada strategi dan langkah-langkah yang dilakukan ketiga negara tersebut
melalui kersama trilateral Indonesia-filipina-malaysia. Adapun rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah:“ bagaimana peran Kerjasama trilateral Indonesia-
Filipina-Malaysia dalam mengurangi kasus perompakan diperairan perbatasan

ketiga negara?”

1.3 TUJUAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran Kerjasama trilateral
antara indonesia-malaysia-filipina dalam mengurangi kasus perompakan diperairan

perbatasan ketiga negara tersebut.

1.4 MANFAAT PENELITIAN

1.4.1 Manfaat Secara Teoritis

Manfaat Teoritis antara lain sebagai berikut:



1. Penulisan ini diharapkan bisa dipergunakan untuk temuan eksplanatif mengenai apa
saja  kerjasama trilateral antara Indonesia-Filipina-Malaysia gunamengurangi
perompakan di perairan diperbatasan Indonesia-Filipina-Malaysia.

2. Penulisan ini diharapkan dapat menjadi tambahan sumber informasi bagi setiap
aktor yang terlibat dalam hubungan internasional, baik individu, organisasi,
pemerintah, maupun lembaga swadaya masyarakat, pada semua tingkat pemerintahan,
baik tingkat nasional, regional, maupun internasional, di tingkat nasional, regional,
dan internasional. kasus kerjasama trilateral Indonesia-Filipina untuk mengurangi

perompakan di perairan perbatasan ketiga negara.

1.4.2. Manfaat Secara Praktis

Manfaat Secara Praktis Penulisan ini diharapkan bisa menjadi bahan tambahan
untuk mengetahui tentang apa saja yang telah pemerintah lakukan guna mengurangi

perompakan di perairan ketiga negara tersebut.
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